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Abstrak  

Peningkatan produktivitas padi dapat diusahakan jika kita dapat meningkatkan efisiensi translokasi asimilat pada tanaman. 
Translokasi asimilat pada tanaman padi terjadi dari daun ke bagian tanaman lainnya, seperti batang, akar, dan malai. Proses 
ini membutuhkan koordinasi yang tepat antar berbagai bagian tanaman untuk memastikan asimilat dialokasikan dengan 
efisien sesuai kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tujuan dari mini review ini ialah mempelajari lebih 
lanjut bagaimana proses dan perilaku translokasi asimilat pada tanaman padi dalam kondisi lingkungan yang optimal 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha meningkatkan produktivitas padi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
translokasi asimilat pada tanaman padi antara lain adalah sink strength, partisi spikelet dalam malai, waktu berbunga, dan 
keberadaan gen tertentu dalam kultivar padi. Untuk meningkatkan efisiensi hasil dan penggunaan sumber daya pada 
budidaya padi, hubungan source dan sink dapat dioptimalkan dengan memperhatikan karakteristik varietas padi, pasokan 
nitrogen, dan kondisi kesuburan tanah. Manajemen hara dalam translokasi asimilat dapat dilakukan melalui peningkatan 
kekuatan source dan sink, peningkatan karbohidrat non struktural dan pengaturan waktu pemberian nutrisi. Praktik 
budidaya yang dapat meningkatkan hubungan source dan sink pada tanaman padi antara lain adalah aplikasi pupuk nitrogen, 
pemberian pupuk organik, peningkatan kepadatan tanaman, dan penggunaan pola irigasi intermiten. 
Kata Kunci: : Efisiensi, nitrogen, nutrisi, sink, source 
 
The rice productivity can be increased by improving the efficiency of absorbing translocation in plants. In rice, assimilates are translocated 
from the leaves to the plant's stem, roots, and panicles. Effective coordination among plant components is necessary for this process to 
guarantee that assimilation is distributed efficiently by plant growth and development requirements. This mini-review aims to provide 
additional information regarding the behavior and process of assimilate translocation in rice under optimum circumstances, which may 
be utilized as a guide in increasing rice productivity. Sink strength, spikelet partitioning in panicles, blooming duration, and the presence 
of certain genes in rice cultivars are some factors that influence the translocation of assimilate in rice plants. The features of rice varieties, 
the availability of nitrogen, and the soil's fertility can all be considered when optimizing the relationship between source and sink to 
maximize production and resource utilization in rice cultivation. In assimilate translocation, nutrients can be managed by applying 
nutrients at the right time, strengthening sources and sinks, and enhancing non-structural carbohydrates. Increased plant population, 
application of organic fertilizer, use of intermittent irrigation patterns, and application of nitrogen fertilizer are among the cultivation 
techniques that can enhance source and sink interactions in rice. 

 Keyword: efficiency, nitrogen, nutrition, sink, source 
 

Pendahuluan 
  

Produktivitas padi di Indonesia pada tahun 
2022 menurut BPS (2022) ialah 6,27 ton/ha. 
Produktivitas tersebut masih bisa ditingkatkan, 
karena rata-rata potensi produksi beberapa varietas 
padi bisa mencapai 8-10 ton/ha, salah satu usaha 
untuk meningkatkan produktivitas padi adalah 
meningkatkan pengisian bulir padi maupun 
peningkatan jumlah malai produktif. Peningkatan 
indeks panen padi dapat diusahakan jika kita dapat 
meningkatkan efisiensi translokasi asimilat pada 
tanaman. Efisiensi translokasi asimilat yang tinggi 

dapat menghasilkan lebih sedikit malai yang tidak 
terisi (Pan dkk., 2022). Pengisian biji yang optimal 
maka akan meningkatkan hasil panen dan 
produktivitasTranslokasi asimilat merupakan 
mekanisme pengangkutan hasil fotosintesis atau 
fotosintat dari source kesink. Translokasi bertujuan 
agar asimilat dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
jaringan untuk menunjang pertumbuhan atau 
sebagai bahan cadangan makanan. Senyawa yang 
diangkut pada proses translokasi asimilat adalah 
hasil fotosintesis, senyawa organik dan senyawa 
anorganik. Translokasi asimilat pada tanaman padi 
terjadi dari daun ke bagian tanaman lainnya, seperti 
batang, akar, dan malai. Asimilat yang diproduksi 
oleh daun selama fotosintesis disimpan dalam 
bentuk gula dan kemudian diangkut melalui floem 
ke bagian lain tanaman. Selama masa pengisian 
gabah, sebagian besar asimilat disimpan di malai 
sebagai cadangan makanan untuk mendukung 
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pertumbuhan dan perkembangan biji. Namun, jika 
terjadi stres lingkungan seperti suhu tinggi atau 
kekurangan air, translokasi asimilat dapat 
terganggu dan mengakibatkan rendahnya produksi 
gabah (Yagioka dkk., 2021).  

Selama pengisian biji padi, terdapat 
hubungan yang erat antara source dan sink. Source 
pada tanaman padi terdiri dari daun yang 
melakukan fotosintesis dan menghasilkan asimilat, 
sedangkan sink terdiri dari malai yang 
membutuhkan asimilat untuk pertumbuhan dan 
perkembangan biji. Selama masa pengisian biji, 
sink pada malai akan menarik asimilat dari source, 
yaitu daun, untuk memenuhi kebutuhan 
pertumbuhan dan perkembangan biji. Jika terdapat 
ketidakseimbangan antara source dan sink, seperti 
kekurangan asimilat dari daun atau kelebihan 
kebutuhan asimilat pada malai, maka produksi biji 
padi dapat terganggu dan mengakibatkan 
rendahnya hasil panen (Khaliq dkk., 2018). Oleh 
karena itu, menjaga keseimbangan antara source 
dan sink sangat penting untuk meningkatkan 
produksi biji padi. Translokasi asimilat pada 
tanaman padi terjadi melalui dua jalur utama, yaitu 
melalui floem dan xylem. Melalui floem, asimilat 
seperti sukrosa, amino, dan hormon disalurkan dari 
daun ke bagian lain tanaman, seperti batang, akar, 
dan bunga (Tsukaguchi dkk., 2016). Sementara itu, 
melalui xylem, air dan mineral diserap dari akar dan 
disalurkan ke daun untuk proses fotosintesis. 
Proses translokasi asimilat ini sangat penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi, 
serta untuk pembentukan hasil yang optimal. 
Tujuan studi ini ialah mempelajari lebih lanjut 
bagaimana proses dan perilaku translokasi asimilat 
pada tanaman padi dalam kondisi lingkungan yang 
optimal dalam usaha meningkatkan produktivitas 
padi. 

 

Bahan dan Metode  
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Seulembah Kecamatan Jeumpa Kabupaten 
Bireuen dan Laboraturium Fakultas Sains 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 
Kebangsaan Indonesia dan dilaksanakan pada 
bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. 
Alat  
 Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cangkul, ayakan tanah, gembor, pancang 
penanda, alat tulis, kamera, pisau, timbangan 
analitik, tali plastik, gunting, karung, plastik klip 
dan polibag volume 10 kg. 
 
 

Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pellet Trichoderma harzianum yang diperoleh 
dari Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala dan benih 
kedelai varietas anjasmoro. 
Rancangan Penelitian 

Rancangan Percobaan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok non faktorial (RAK) dengan 6 
perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 30 unit 
percobaan.  
Dosis pelet Trichoderma harzianum (D) sebanyak 6 
taraf yaitu: 
D0 = kontrol 
D1 = 10 g/tanaman 
D2 = 15 g/tanaman 
D3 = 20 g/tanaman 
D4 = 25 g/tanaman 
D5 = 30 g/tanaman 
  
Prosedur Kerja 
Persiapan Media Tanam 

Tanah yang baik untuk media tanaman 
adalah tanah yang sudah di hayak tidak terlalu 
berpasir dan tidak terlalu lempung, melainkan 
harus gembur. Tanah yang digunakan adalah tanah 
yang sudah terkontaminasi dengan cendawan 
sclerotium rolfsii dicampur dengan pupuk kompos 2:1 
setelah tercampur, Tanah dimasukkan ke polibag 
ukuran 10 kg untuk penanaman hingga panen. 

 
Penanaman 

Penanaman dilakukan pada waktu sore hari, 
dengan cara membuat lubang tanam dengan 
kedalaman +_ 2,5 cm. Benih di masukan kedalam 
lubang sebanyak 1 sampai 3 biji/ lubang tanam 
dalam polybag kemudian ditutup kembali dengan 
tanah yang gembur. 

 
Aplikasi Pelet Trichoderma harzianum 

Pelet diaplikasikan dengan cara dilarutkan 
dengan air lalu disiramkan secara merata pada areal 
perakaran tanaman kedelai untuk Menekan 
Pertumbuhan Cendawan Sclerotium rolfsii penyebab 
penyakit rebah kecambah pada tanaman kedelai. 
Aplikasi digunakan 1 minggu sebelum tanam dan 1 
minggu setelah tanam dengan dosis sesuai 
perlakuan. 

 
 

Parameter Pengamatan 

1. Masa Inkubasi Penyakit 



 

 

 

46 

Ritaqwin et al. (2025)  Jurnal Sains Pertanian |Vol. 9|No. 2 | 52-58 

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jsp Juni |2025 

Masa inkubasi penyakit diamati setiap hari dihitung 

sejak hari setelah inokulasi penyakit (HSI). 

2. Intensitas Penyakit 

Informasi besarnya serangan yang terjadi, 

diperoleh dengan perhitungan besarnya intensitas 

penyakit. Pengamatan dilakukan pada tanaman 

umur 2 bulan. Pengamatan dilakukan dengan cara 

visual terhadap kejadian penyakit dengan metode 

skor penyakit dengan rumus : 

    I =   
∑ 𝑛 𝑥 𝑣

𝑍 𝑥 𝑁 
  x 100% 

Keterangan :  
I = intensitas penyakit 
n = jumlah tanaman yang terserang penyakit 
v = nilai skala kerusakan 
Z = skala kerusakan tertinggi 
N = jumlah tanaman yang diamati 
 
Tabel 1. Tingkat kerusakan tanaman akibat 

terserang penyakit 
Sumber : (Nurzannah et al., 2014). 

Hasil dan Pembahasan 

Masa Inkubasi Penyakit 
Masa inkubasi penyakit merupakan masa 

dimana penyakit Rebah Kecambah mulai 

menyerang tanaman kacang kedelai mulai dari awal 

tanaman diinokulasi dengan cendawan Sclerotium 

rolfsii hingga munculnya penyakit. Berdasarkan 

pengamatan diperoleh hasil masa inkubasi dari 6 

perlakuan pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 2. Masa Inkubasi Penyakit Rebah kecambah 

 

Berdasarkan hasil pengamatan masa 
inkubasi pada kedelai mulai dari awal tanaman 
diinokulasi hingga terserang penyakit rebah 
kecambah diperoleh hasil bahwa perlakuan 
kontrol dan Trichoderma harzianum dengan dosis 10 
gram/tanaman mulai terserang penyakit dari 8 hari 
setelah inokulasi (HSI). Lalu, perlakuan Trichoderma 
harzianum dengan dosis15 gram/tanaman mulai 
terserang penyakit 10 HSI. Kemudian, perlakuan 
Trichoderma harzianum dengan dosis 20 
gram/tanaman dan 25 gram/tanaman mulai 
terserang penyakit pada 16 HSI, sedangkan untuk 

perlakuan Trichoderma harzianum dengan dosis 30 
gram/tanaman mulai terserang penyakit pada 18 
hsi. Sehingga dapat diketahui dari 6 perlakuan 
tersebut bahwa perlakuan yang terserang lebih 
cepat yaitu pada perlakuan kontrol (VD0), 
Trichoderma harzianum dengan dosis 10 
gram/tanaman (VD1) sedangkan perlakuan yang 
paling lambat terserang penyakit yaitu perlakuan 
Trichoderma harzianum dengan dosis 30 
gram/tanaman (VD5). 

Berdasarkan pengamatan terlihat kontrol 
lebih cepat terserang penyakit pada 8 hari setelah 
inokulasi (HSI) dikarenakan tidak adanya 
perlakuan sama sekali yang diberikan untuk 
melindungi tanaman dari serangan penyakit rebah 
kecambah. Namun, terdapat perlakuan T. 
harzianum dengan dosis 10 gram/tanaman yang 
juga cepat terserang oleh penyakit rebah 
kecambaah 8 hsi. Hal ini diduga dipengaruhi oleh 
dosis 10 gram/tanaman terlalu sedikit sehingga 
tidak mampu menekan penyakit rebah kecambah 
pada tanaman kedelai Kemudian, hal tersebut juga 
diduga terjadi karena penyebaran inokulum yang 
tidak merata karena terbawa angin, sehingga 
tanaman menerima jumlah sumber inokulum yang 

tidak sama. Selain itu cepat lambatnya cendawan 
sclerotium rolfsii berkembang juga dipengaruhi oleh 
faktor suhu dan kelembaban lingkungan yang tidak 
dapat dikendalikan, karena lahan percobaan yang 
berada di lahan terbuka. 

 

Intensitas Serangan penyakit (%) 

Nilai 

skala 

Tingkat kerusakan 

tanaman (%) 
Kategori 

0 0 % 
Tidak 

terserang 

1 < 25% 
Intensitas 

Sangat ringan 

2 >25 – 50 % 
Intensitas 

ringan 

3 >50 – 75% 
Intensitas 

Sedang 

4 >75% 
Intensitas 

Berat 

Dosis Pelet Trichoderma 
harzianum (g)/tanaman 

Masa Inkubasi 
(hari setelah inokulasi) 

       VD0  (0) 8 hari 
VD1 (10) 8 hari 
VD2 (15) 10 hari 
VD3 (20) 16 hari 
VD4 (25) 16 hari 
VD5 (30) 18 hari 
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dari 
Trichoderma harzianum dalam menekan serangan 
Sclerotium rolfsii, diperoleh rata rata kejadian 
penyakit serta interaksinya pada grafik histogram 5. 

Gambar 1. Grafik Intensitas Serangan 
Penyakit(%) 

 

Dari gambar 1 diperoleh rata-rata kejadian 
penyakit (%) tertinggi pada pengamatan Trichoderma 
harzianum dengan dosis 10 gram/tanaman (VD1) 
yaitu mencapai 40 % dan yang paling rendah pada 
pengamatan Trichoderma harzianum dengan dosis 20 
gram/tanaman yaitu 5 %. Pada pengamatan diatas 
persentase kejadian penyakit pada perlakuan VD0 
(kontrol), VD1(10 g/tanaman) dan VD2 (15 
g/tanaman) berbeda nyata dengan perlakuan VD3 
dan VD4. Hal ini dikarenakan pada perlakuan 
kontrol tidak diaplikasikan T. harzianum dan untuk 
VD1 dan VD2 terlalu sedikit pengaplikasian 
Trichoderma harzianum. yang menyebabkan 
persentase kejadian penyakit tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan menggunakan cendawan 
antagonis T. harzianum lainnya. Sementara dengan 
diaplikasikannya T. harzianum. menyebabkan 
terhambatnya pertumbuhan patogen untuk 
menginfeksi tanaman dikarenakan Trichoderma spp. 
mempunyai kemampuan kompetisi dengan 
cendawan patogen. 

Rendahnya intensitas serangan penyakit 
pada VD3 (20 gram/tanaman) Hal ini dikarenakan 
Trichoderma spp. Memiliki sifat sebagai mikoparasit 
dan hiperparasitisme yaitu kemampuan Trichoderma 
spp. menghambat pertumbuhan cendawan S. rolfsii. 
Dengan cara hifanya menghimpit dan membelit 
hifa patogen dengan membentuk struktur seperti 
kait (hook-like structure) (Syahnen et al., 2014). 

Pengamatan pada minggu ke-2 keparahan 
penyakit pada pangkal batang kedelai (Gambar 6) 
yang ditandai dengan adanya lesi. Hal tersebut 
menandakan bahwa S. rolfsii telah menginfeksi 
pangkal batang tanaman kedelai. S. rolfsii tidak 
membentuk sklerotia, hal ini terjadi karena sifat 
antagonis Trichoderma spp. yang mampu melisiskan 
dan mendegradasi miselia (Mulyani et al., 2011). 

Standar kerapatan konidia untuk agen biokontrol 
atau agen pengendali hayati Trichoderma spp., harus    
memiliki    nilai    lebih     besar atau   sama    dengan 
1 x 106  spora/ml (Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Perkebunan, 2014). 

Kerapatan konidia tersebut menunjukkan 
bahwa konidia yang dihasilkan   oleh Trichoderma 
harzianum. dalam uji ini memenuhi persyaratan 
mutu   agen   pengendali   hayati. Kerapatan konidia 
yang tinggi atau memenuhi standar akan   menjadi 
indikator kemampuan agen pengendali hayati    
dalam    menekan    infeksi patogen (Syahnen et al., 
2014). 

 

 

 

 

(a)                      (b) 
Gambar 2. (a). Pangkal batang tanaman kedelai 

umur 14 HST.  
        (b).Tanaman kacang kedelai yang 

muncul bercak coklat umur 16 
HST. 

Tingkat keparahan penyakit tertinggi 
terdapat pada tanaman kedelai perlakuan VD1 
yang hanya diberi T. Harzianum dengan dosi 10 
g/tanaman dengan nilai skala 2 dan persentase 
keparahan penyakitnya sebesar 40%. Pangkal 
batang tanaman kedelai perlakuan VD1 lebih gelap 
daripada pangkal batang tanaman perlakuan 
lainnya, hal ini menunjukkan bahwa patogen 
menginfeksi tanaman tersebut. Pangkal batang 
tanaman perlakuan VD1 pada minggu ke-3 setelah 
penanaman menunjukkan gejala kelayuan (gejala 
sekunder). 

Menurut (Notarianto et al, 2017), bahwa 
ciri gejala adanya infeksi atau serangan S. rolfsii 
yaitu adanya miselia berwarna putih yang disertai 
dengan bercak warna coklat pada pangkal batang 
yang merupakan gejala primer suatu penyakit yang 
timbul setelah terjadi infeksi pada jaringan. 
Jaringan yang rusak pada pangkal batang dan akar 
akan menimbulkan layu pada daun, kelayuan 
inidisebut gejala sekunder  
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Gambar 3. (a).  Tanaman kacang kedelai yang layu 
umur 25 HST. 

    (b).   Tanaman kacang kedelai yang layu 
umur 14 HST. 

Patogen kemungkinan tidak dapat tumbuh 
dan menginfeksi tanaman lebih dalam sehingga 
tidak ada peningkatan gejala serangan maupun 
gejala sekunder pada tanaman. Pada saat penelitian 
dari bulan desember 2022 sampai maret 2023 
berlangsung musim hujan (suhu rendah dan 
kelembaban tinggi), menyebabkan gejala sekunder 
terjadi. Notarianto dan Lerdi (2017) menyatakan 
bahwa Miselia cendawan patogen yang berada 
dalam kondisi tersebut akan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan sehingga 
berpengaruh terhadap lambatnya proses penetrasi 
dan infeksi pada jaringan tanaman. 

Tanaman dapat menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan patogen karena 
adanya rintangan mekanik dan memiliki 
kemampuan lignifikasi. Selain karakter morfologi, 
ketahanan biokimia juga menentukan ketahanan 
suatu tanaman, misalnya tanaman mengeluarkan 
senyawa fenolik. Penekanan perkembangan 
patogen dapat dilakukan senyawa fenolik dalam 
meningkatkan ketahanan tanaman (Vagiri et al., 
2017). 

Tingkat keparahan penyakit pada tanaman 
perlakuan VD1 dan VD0 diperoleh persentase 
keparahan penyakit sebesar 40% dan 35%. Pangkal 
batang pada perlakuan VD0 (pada Gambar 6) tidak 
menunjukkan peningkatan gejala serangan primer 
dan sekunder setelah 2 minggu diinokulasi patogen, 
pangkal batang tanaman hanya terdapat lesi tetapi 
tidak menyebabkan perubahan warna pada pangkal 
batang serta pembusukan tapi menyebabkan 
kelayuan pada tanaman tapi setelah melalui 
beberapa waktu tanaman kembali pulih. 

 

Simpulan  
T. harzianum dengan dosis 20 

gram/tanaman berpengaruh menurunkan 
intensitas penyakit rebah kecambah yang 
disebabkan cendawan patogen S. Rolfsii dan masa 
inkubasi perlakuan yang terserang lebih cepat yaitu 
pada perlakuan kontrol (VD0), Trichoderma 
harzianum dengan dosis 10 gram/tanaman (VD1) 
sedangkan perlakuan yang paling lambat terserang 
penyakit yaitu perlakuan Trichoderma harzianum 
dengan dosis 30 gram/tanaman (VD5).  
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